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ABSTRAK 

 

 Pada jaman modern ini, banyak pekerjaan manusia yang digantikan dengan 

mesin untuk mempermudah pekerjaan mereka. Melalui penggunaan mesin-mesin 

tersebut, pekerjaan manusia dapat diselesaikan dengan lebih cepat, tepat, dan akurat. 

Namun, manusia tetap menjadi faktor yang terutama dalam suatu pekerjaan karena 

manusia merupakan pihak yang bertanggungjawab dalam menjalankan mesin tersebut. 

Jika kualitas manusia tidak baik, maka output yang dihasilkan pun tidak akan baik, 

terlebih dalam sektor perindustrian. 

 Dalam persaingan sektor industri yang ketat, perusahaan harus dapat 

menghasilkan produk terbaik bagi konsumen dan menjaga kualitas produk mereka 

agar tidak dikalahkan oleh pesaing. Seorang karyawan dapat menghasilkan output 

yang maksimal apabila tingkat job satisfaction mereka tinggi dalam bekerja. Tingkat 

job satisfaction yang tinggi dari seorang karyawan akan meningkatkan kinerja mereka 

dalam bekerja. 

 Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang menggunakan metode 

penelitian deskriptif untuk mengetahui dan menjelaskan karakteristik dari variabel-

variabel dalam situasi tertentu. Data diperoleh melalui penyebaran kuesioner dan 

wawancara mendalam kepada 23 responden. Data-data yang diperoleh kemudian 

diolah dan dianalisis secara kualitatif hingga menghasilkan kesimpulan yang dapat 

digunakan sebagai dasar untuk pemberian saran dan rekomendasi bagi perusahaan 

Cahaya Metal. 

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa faktor 

salaries dan work itself merupakan faktor yang paling banyak dikeluhkan oleh 

karyawan sehingga penulis memberikan saran bagi perusahaan Cahaya Metal untuk 

melakukan evaluasi ulang mengenai besaran gaji yang diberikan untuk karyawan dan 

melakukan job rotation untuk mengurangi munculnya rasa bosan dalam bekerja. 

 

 

 

 

 

 

 

keyword: job satisfaction, performance 
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ABSTRACT 

 In these modern times, much of the human work has been replaced by machines 

to facilitate their work. Through the use of these machines, human work can be 

accomplished more quickly, precisely, and accurately. However, human beings are 

still the main factor in a job because human beings are responsible for running those 

machine. If human quality is not good, then the resulting output will not be good, 

especially in the industrial sector. 

 In the fierce industrial sector competition, companies must be able to produce 

the best products for consumers and maintain the quality of their products so as not to 

be defeated by competitors. An employee can produce maximum output if their job 

satisfaction level is high in work. The high level of job satisfaction of an employee 

will improve their performance in work. 

 This research is a qualitative research using descriptive research method to 

know and explain the characteristics of variables in certain situations. Data were 

obtained through questionnaires and in-depth interviews to 23 respondents. The data 

obtained then processed and analyzed qualitatively to produce conclusions that can be 

used as a basis for providing advice and recommendations for Cahaya Metal company. 

 Based on the research that has been done, it can be concluded that the factor of 

salaries and work itself is the most complained factor by employees, because of that, 

the authors provide suggestions for Cahaya Metal company to re-evaluate the amount 

of salary given to employees and do job rotation to reduce the appearance of boredom 

in work.  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

Pada bab ini, akan diuraikan mengenai latar belakang dilakukannya penelitian ini. 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Pada zaman ini, banyak pekerjaan manusia yang dapat digantikan dengan mesin untuk 

mempermudah pekerjaan mereka. Dilansir dari Beyonder.asia mesin-mesin industri 

mampu meningkatkan produktivitas manusia (https://beyonder.asia/memperkirakan-

dampak-robot-di-produktivitas-dan-pekerjaan/). Pekerjaan dapat diselesaikan dengan 

lebih cepat, tepat, dan akurat. Bahkan peluang terjadinya kecacatan produk atau salah 

produksi pun dapat dikurangi dengan sangat drastis. Meskipun demikian, manusia 

tetap menjadi faktor yang terutama dan sangat penting dalam segala jenis pekerjaan. 

Mengapa? Karena hingga saat ini, setiap mesin-mesin canggih yang digunakan masih 

harus dioperasikan oleh manusia. Manusia memegang kendali atas mesin-mesin 

tersebut sebagai operator, jadi apabila terdapat kesalahan pengoperasian, output dari 

mesin tersebut tentu akan salah pula. 

 Manusia merupakan unsur yang tidak bisa dipisahkan di dalam organisasi, 

mengingat tidak ada organisasi tanpa manusia. Organisasi adalah bentuk setiap 

perserikatan manusia untuk mencapai tujuan bersama (Mooney, 1939). Sedangkan 

menurut Chester (1938), organisasi merupakan suatu sistem kerja sama yang 

dilakukan oleh dua orang atau lebih. Menurut Swastha dan Sukotjo (2007), perusahaan 

adalah suatu organisasi produksi yang menggunakan dan mengkoordinir sumber-

sumber ekonomi untuk memenuhi kebutuhan dengan cara yang menguntungkan. 

Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa perusahaan merupakan bagian dari 

organisasi. Manusia merupakan bagian yang paling penting di dalam perusahaan 

karena manusia merupakan penggerak kegiatan utama di dalam perusahaan, baik 

dalam hal perencanaan, pengambilan keputusan, ataupun pengendalian kegiatan yang 
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ada di dalam perusahaan. Oleh karena itu, manusia memiliki peranan penting dalam 

pencapaian kinerja perusahaan yang maksimal. 

 Beberapa penelitian mengenai job satisfaction telah dilakukan, salah satunya 

adalah penelitian yang dilakukan oleh Gu dan Siu (2009), berdasarkan penelitian 

tersebut, ditemukan bahwa job satisfaction berpengaruh secara positif terhadap job 

performance. Semakin tinggi job satisfaction karyawan, maka semakin tinggi job 

performance karyawan tersebut. Menurut Helfert (1996) kinerja perusahaan adalah 

hasil yang dibuat oleh pihak manajemen secara terus menerus. Dalam hal ini, hasil 

yang dimaksud merupakan hasil dari keputusan banyak individu. Sedangkan menurut 

Moerdiyanto (2010), kinerja perusahaan merupakan hasil dari serangkaian proses 

bisnis yang mana dengan pengorbanan berbagai macam sumber daya, dapat 

menghasilkan keuntungan yang sebesar-besarnya. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

kinerja perusahaan yang semaksimal mungkin sangat dibutuhkan oleh perusahaan 

dengan tujuan agar tetap dapat ‘bertahan hidup’. Kinerja perusahaan yang maksimal 

hanya dapat dihasilkan oleh karyawan yang memiliki keterampilan dan kualitas yang 

mumpuni. Oleh karena itu, karyawan harus selalu diawasi dan dijaga kualitasnya agar 

terus meningkat dan tidak menurun. Salah satu hal yang bisa dilakukan dalam rangka 

untuk terus mempertahankan atau meningkatkan kualitas karyawan dalam suatu 

perusahaan adalah dengan memperhatikan bagaimana job satisfaction atau tingkat 

kepuasan kerja karyawan tersebut. 

 Kepuasan kerja atau job satisfaction merupakan suatu hal yang sangat penting 

dimiliki oleh seorang karyawan. Kepuasan kerja memiliki sifat yang dinamis atau 

berubah-ubah, yang berarti bahwa rasa puas itu bukan keadaan yang tetap melainkan 

dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor baik dari dalam maupun dari luar lingkungan 

kerja. Hal ini yang mengharuskan pemimpin perusahaan untuk lebih memperhatikan 

kepuasan kerja karyawannya. Menurut Veithzal Rivai (2009:856), kepuasan kerja 

merupakan evaluasi yang menggambarkan seseorang atas perasaan senang atau tidak 

senang, puas atau tidak puas dalam melakukan suatu pekerjaan. Luthans (2006:243) 

menyebutkan bahwa, “Job satisfaction is a result of empolyee’s perception of how 

well their job provide those things that are viewed as important.”. Sedangkan menurut 

Hasibuan (2007:202) kepuasan kerja merupakan suatu sikap yang dimiliki individu 
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mengenai pekerjaannya. Hal ini dihasilkan dari persepsi mereka terhadap 

pekerjaannya yang didasarkan pada faktor lingkungan kerja seperti gaya pengawas, 

kebijakan dan prosedur, hubungan antar kelompok kerja, lingkungan kerja itu sendiri, 

dan tunjangan yang diberikan. Secara umum, kepuasan kerja dapat juga diartikan 

seberapa senang atau puasnya karyawan saat melakukan suatu pekerjaan, yang pada 

akhirnya akan berdampak langsung terhadap tingkat kinerja dari karyawan yang 

bersangkutan, atau dengan kata lain, semakin tinggi tingkat kepuasan karyawan, maka 

semakin tinggi pula tingkat kinerja mereka. 

 Untuk penelitian ini, penulis berkesempatan untuk meneliti sebuah perusahaan 

manufaktur dengan nama Cahaya Metal. Perusahaan ini merupakan perusahaan 

keluarga yang bergerak di bidang pembuatan sparepart untuk mesin-mesin otomotif 

dan industri, terutama industri mesin dan logam dasar. Perusahaan ini sudah berdiri 

sejak tahun 1978 sampai sekarang, dan sudah memiliki beberapa pembeli tetap baik 

dari sektor pemerintah maupun swasta seperti Specia, Wakasa, JAC, PT. Pindad, PLN, 

dan PT. Perkebunan. Meskipun sudah berdiri selama kurang lebih 39 tahun dan 

berhasil melewati masa-masa krisis ekonomi pada 1998 dan 2008, Cahaya Metal tetap 

harus mempertahankan kinerja perusahaannya agar tidak kalah bersaing dengan 

perusahaan manufaktur-manufaktur lain yang bergerak di bidang yang sama. Dengan 

kinerja yang baik, hal tersebut dapat meningkatkan profit bagi perusahaan, 

meningkatkan kepuasan konsumen, dan yang terpenting, menjaga nama baik Cahaya 

Metal di benak konsumennya. Kepuasan kerja atau job satisfaction menjadi salah satu 

variabel yang penting karena apabila kepuasan kerja atau job satisfaction dari 

karyawan dirasa kurang, tentunya hasil pekerjaan atau outcome dari karyawan tersebut 

tidak akan maksimal. 

 Sejak awal tahun 2017, pimpinan perusahaan mengatakan bahwa kinerja 

perusahaan menurun, hal ini terlihat dari turunnya profit atau keuntungan perusahaan 

kurang lebih sebesar 10% hingga pertengahan tahun 20171. Menurut pimpinan, 

terdapat banyak pesanan dari konsumen yang tidak dapat dipenuhi oleh perusahaan 

karena hasil produksi yang sering tidak mencapai target sehingga pada akhirnya 

menyebabkan profit perusahaan menurun. Berdasarkan penelitian  Gu dan Siu (2009), 

                                                 
1 Berdasarkan pernyataan dari pimpinan perusahaan 
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ditemukan bahwa job satisfaction berpengaruh secara positif terhadap job 

performance. Semakin tinggi job satisfaction karyawan, maka semakin tinggi job 

performance karyawan tersebut. Setelah melakukan wawancara singkat dengan 

beberapa karyawan yang bekerja di perusahaan tersebut, ternyata ada beberapa 

karyawan yang mengeluhkan besarnya imbalan yang diperoleh dari pemilik, padahal 

mayoritas karyawan yang bekerja di perusahaan tersebut rata-rata sudah bekerja 

selama lebih dari 15 tahun. Mereka mengatakan bahwa imbalan yang diperoleh tidak 

sesuai dengan apa yang mereka kerjakan apalagi terkadang mereka harus bekerja 

lembur. Disisi lain, pimpinan perusahaan mengatakan bahwa gaji karyawan selalu 

mengalami peningkatan setiap tahunnya. Selain imbalan, sifat pekerjaan yang 

monoton atau membosankan menjadi faktor lain yang dapat menyebabkan kepuasan 

kerja atau job satisfaction karyawan menurun yang pada akhirnya akan menyebabkan 

turunnya kinerja karyawan tersebut (Robbins & Judge, 2013). Hal ini dikhawatirkan 

akan memberikan pengaruh atau impact yang buruk terhadap kinerja perusahaan. 

Berdasarkan uraian di atas, penulis berkeinginan untuk melakukan penelitian yang 

berjudul “FAKTOR-FAKTOR JOB SATISFACTION KARYAWAN DI 

PERUSAHAAN MANUFAKTUR CAHAYA METAL" 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 Job satisfaction merupakan faktor yang muncul dalam diri setiap karyawan 

yang bekerja. Hal ini merupakan perasaan internal yang mengungkapkan sesuatu 

seperti, ‘Apakah saya merasa nyaman bekerja disini?’, ‘Apakah imbalan yang saya 

peroleh sesuai dengan apa yang saya kerjakan?’, ‘Bagaimana hubungan saya dengan 

rekan sekerja maupun atasan saya?’ dan lain sebagainya. Ungkapan-ungkapan tersebut 

merupakan isi hati yang ada dalam setiap karyawan yang kebanyakan hanya tersimpan 

dan tidak diketahui oleh pimpinan perusahaan. Tingkat job satisfaction akan 

mempengaruhi hasil kinerja karyawan yang bersangkutan, semakin tinggi job 

satisfaction, semakin tinggi pula kinerja karyawan tersebut. Semakin tinggi kinerja 

karyawan, maka semakin tinggi pula kinerja perusahaan yang pada akhirnya akan 

berdampak pada keuntungan perusahaan. Berdasarkan uraian diatas, maka masalah 

yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah: 
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1) Faktor-faktor job satisfaction apa saja yang ada di perusahaan manufaktur 

Cahaya Metal? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah di atas, penulis merumuskan tujuan penelitian 

sebagai berikut: 

1) Mengetahui faktor-faktor job satisfaction apa saja yang ada di perusahaan 

manufaktur Cahaya Metal. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1) Bagi perusahaan: 

Dari hasil penelitian ini, diharapkan pihak pimpinan perusahaan Cahaya Metal 

dapat mengetahui dan mengerti apa yang menjadi keinginan dan kebutuhan 

yang terutama dari karyawan khususnya yang berkaitan dengan job satisfaction 

sehingga dapat meningkatkan profit perusahaan pada akhirnya. 

 

2) Bagi pembaca: 

Dari hasil penelitian ini, diharapkan pembaca dapat menambah wawasan 

mengenai job satisfaction di bidang Manajemen Insani sehingga dapat 

diimplementasikan dalam penelitian mendatang. 

 

1.5 Kerangka Pemikiran 

 Sebuah perusahaan dapat dikatakan sebagai sebuah organisasi yang terdiri dari 

beragam orang yang memiliki satu tujuan yang sama. Keinginan untuk menghasilkan 

yang terbaik akan muncul dengan sendirinya apabila visi dan misi orang tersebut 

sesuai dengan visi dan misi perusahaan tempatnya bekerja. Namun, meskipun hal 

tersebut selaras, apabila seseorang diharuskan untuk mengerjakan sesuatu tanpa 

keinginan tersendiri dari orang tersebut melainkan karena faktor-faktor lain, tentu saja 

output yang dihasilkan tidak akan sebaik orang yang mengerjakannya dengan 
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keinginan sendiri. Penelitian akan dilakukan dengan kerangka berpikir yang dibentuk 

dari karakteristik-karakteristik atau faktor-faktor yang menjadi pembentuk job 

satisfaction.  

 Kepuasan kerja dapat diartikan sebagai perasaan yang mendukung atau tidak 

mendukung setiap karyawan ketika mereka sedang bekerja. Kepuasan kerja 

menunjukkan adanya kesesuaian antara harapan seseorang yang timbul dengan apa 

yang diperolehnya dari pekerjaannya. Karyawan yang memiliki kepuasan kerja yang 

tinggi akan bekerja dengan maksimal dan sebaik mungkin. Job satisfaction atau 

kepuasan kerja karyawan merupakan suatu faktor yang sangat berperan dalam 

menentukan apakah suatu perusahaan dapat bergerak sebagaimana mestinya. Banyak 

hal yang dapat mempengaruhi job satisfaction, seperti apakah mereka merasa 

menikmati pekerjaannya saat ini, apakah imbalan yang diterimanya sesuai dengan 

yang mereka kerjakan, dan bagaimana hubungan karyawan dengan karyawan lain 

ataupun dengan atasannya (Hasibuan, 2007). Menurut Robbins & Judge (2013), 

kepuasan kerja dapat didefinisikan sebagai perasaan positif terhadap pekerjaan mereka 

yang dihasilkan dari evaluasi karakteristik. Seseorang dengan tingkat kepuasan kerja 

yang tinggi memegang perasaan positif terhadap pekerjaan mereka, sementara orang 

yang tidak puas memegang perasaan negatif terhadap pekerjaan mereka. 

 Setelah melakukan preliminary research di perusahaan Cahaya Metal, 

pimpinan perusahaan mengungkapkan bahwa profit perusahaan menurun, hal ini 

terlihat dari turunnya profit atau keuntungan perusahaan kurang lebih sebesar 10% 

hingga pertengahan tahun 2017. Menurut pimpinan, terdapat banyak pesanan dari 

konsumen yang tidak dapat dipenuhi oleh perusahaan karena hasil produksi yang 

sering tidak mencapai target sehingga pada akhirnya menyebabkan profit perusahaan 

menurun. Setelah melakukan wawancara singkat kepada karyawan, diketahui bahwa 

terdapat banyak keluhan dari karyawan mengenai besarnya imbalan atau gaji yang 

diterima dan sifat pekerjaan yang monoton yang menyebabkan karyawan merasa 

bosan karena sudah mengerjakan pekerjaan yang sama selama bertahun-tahun. 

Robbins and Judge mengatakan bahwa terdapat 5 faktor dari job satisfaction  yaitu: 

1. Salaries 

2. Work itself 
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3. Career Progression 

4. Supervision 

5. Co-worker 

Berdasarkan preliminary research, faktor imbalan atau gaji dan faktor sifat pekerjaan 

yang monoton termasuk kedalam faktor-faktor dari job satisfaction yang dikemukakan 

oleh Robbins and Judge. Oleh karena itu, penulis berkeinginan untuk melakukan 

analisis terhadap faktor-faktor job satisfaction di perusahaan manufaktur Cahaya 

Metal sehingga tingkat job satisfaction karyawan dapat meningkat yang pada akhirnya 

akan berdampak terhadap meningkatnya profit perusahaan.




